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ABSTRAK

Sapitri, Yunia. 2021. “Alih Aksara dan Alih Bahasa Teks Hikayat Wasiat
Lugman al-Hakim”. Skripsi. Program Studi Sastra Indonesia, Jurusan
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni,
Universitas Negeri Padang.

Penelitan ini bertujuan untuk: (a) menyajikan bentuk deskripsi naskah
Hikayat Wasiat Lugman al-Hakim,(b) menyajikan bentuk alih aksara teks Hikayat
Wasiat Lugman al-Hakim, (c) menyajikan bentuk alih bahasa teks Hikayat Wasiat
Lugman al-Hakim.

Jenis penelitian ini adalah penelitian filologi. Objek penelitian ini adalah
naskah Hikayat Wasiat Lugman al-Hakim. Metode yang digunakan adalah metode
filologi, yaitu: (1) tahap pengumpulan data, (2) tahap deskripsi naskah, (3) tahap
alih aksara, dan (4) tahap alih bahasa.

Hasil dari penelitian ada tiga, yaitu: (1) deskripsi naskah Hikayat Wasiat
Lugman al-Hakim; (2) alih aksara teks dilakukan dari aksara Arab-Melayu ke
bahasa Latin dengan menggunakan pedoman alih aksara; (c) alih bahasa teks
dilakukan dari bahasa Melayu ke bahasa Indonesia yang disesuaikan dengan
Ejaan Bahasa Indonesia (EBI). Naskah Hikayat Wasiat Lugman al-Hakim berisi
penjelasan tentang seorang hamba Allah yang bernama Lugman al-Hakim.
Lugman adalah seorang hamba Allah yang mendapatkan hikmah dari Allah yaitu
kesempurnaan diri berupa ilmu pengetahuan dan selalu mengedepankan hal-hal
yang utama. Lugman al-Hakim menyampaikan hikmah pengetahuan yang ia
dapatkan tersebut kepada anaknya dalam bentuk nasihat-nasihat. Semua pelajaran
yang diajarkan kepada putranya itu memiliki hikmah dan maknanya tersendiri
dalam menjalani kehidupan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara yang kaya akan budaya yang diwariskan dari
para leluhurnya. Setiap daerah di Indonesia memiliki keberagaman budayanya
tersendiri, seperti: kepercayaan, karya seni, adat-istiadat, bangunan, dan bahasa.
Bahasa sebagai salah satu media dalam menyampaikan maksud dan tujuan kepada
lawan bicara baik secara lisan maupun tulisan yang telah dilakukan sejak masa
lampau. Komunikasi tersebut dituturkan secara turun-temurun dari mulut ke mulut
dan saat ini tidak sedikit yang sudah mendokumentasikan dalam berbagai bentuk
media, salah satunya melalui tulisan yang berupa naskah yang ditulis dengan
menggunakan bahasa tertentu. Naskah tersebut biasanya berisi hal atau kejadian
yang terjadi pada masa lampau dan dituangkan dalam naskah-naskah kuno.

Naskah merupakan bentuk atau wujud fisik dari suatu teks yang dapat
dilihat dan diamati. Naskah sendiri merupakan sejenis benda dari masa lalu yang
dilestarikan dengan baik, sehingga sekarang ini menjadi sangat berharga. Ada satu
hal yang perlu ditambahkan disini adalah rasa kagum terhadap naskah sebagai
benda, terlepas dari isinya, terutama jika naskah itu sudah berumur dan memiliki
ilustrasi atau iluminasi yang cantik (Meij, 2012: 106). Naskah kuno sebagai salah
satu bentuk peninggalan kebudayaan yang ada di Indonesia yang memiliki nilai
budaya tersendiri sebagai salah satu bukti nyata adanya sejarah budaya masa
lampau berupa tulisan. Dengan demikian, naskah merupakan benda konkret
sebagai hasil budaya masa lampau yang mengandung nilai-nilai kehidupan yang

dipaparkan melalui naskah.



Naskah sebagai bagian dari dokumen hasil budaya yang menarik untuk
diteliti, karena di dalamnya memiliki informasi dan pelajaran bagi pembacanya.
Naskah kuno atau manuscript ini memiliki kandungan isi yang disebut dengan
teks. Teks merupakan kandungan isi yang terdapat di dalam naskah yang bersifat
abstrak dan tidak bisa dilihat. Dengan kata lain teks berarti kandungan atau
muatan isi naskah, sesuatu yang bersifat abstrak yang hanya dapat dibayangkan
saja. Sehingga naskah dan teks merupakan suatu kesatuan yang tidak dapat
dipisahkan. Dalam hal ini, naskah merupakan benda konkret yang dapat dilihat
dan diamati sebagai hasil budaya masa lampau yang mengandung nilai-nilai
kehidupan yang dipaparkan melalui naskah, sedangkan teks merupakan
kandungan isi yang terdapat di dalam naskah yang bersifat abstrak dan tidak bisa
dilihat.

Pada masa sekarang ini masih ada masyarakat yang kurang mengetahui
aksara lama dalam naskah kuno. Hal ini disebabkan naskah kuno bukanlah suatu
hal yang mudah ditemukan dan digali sebagai sumber informasi. Ahli yang
mengetahui tentang naskah pun tidak banyak hanya orang-orang tertentu saja
yang mengerti. Hal itu dikarenakan aksara dan bahasa yang digunakan dalam
naskah kuno bukanlah aksara yang biasa digunakan sehari-hari dalam kehidupan
masyarakat. Keberagaman bahasa dan jenis aksara ini tentu menimbulkan
kesulitan pembaca dalam memahami dan mengetahui isi naskah, hanya kalangan
tertentu saja yang dapat membaca dan memahaminya.

Salah satu naskah yang memiliki kandungan isi naskah yaitu Teks Hikayat

Wasiat Lugman al-Hakim yang dituliskan dengan menggunakan aksara/tulisan



Arab Melayu. Naskah Hikayat Wasiat Lugman al-Hakim berisi penjelasan tentang
seorang hamba Allah yang bernama Lugman al-Hakim. Lugman adalah seorang
hamba Allah yang mendapatkan hikmah dari Allah yaitu kesempurnaan diri
berupa ilmu pengetahuan yang diperoleh dari apapun yang ia miliki dan selalu
mengedepankan hal-hal yang utama. Lugman al-Hakim menyampaikan hikmah
dalam bentuk nasihat-nasihat dan pengajaran kehidupan yang ia dapatkan kepada
anaknya. Semua pelajaran yang diajarkan kepada putranya itu memiliki hikmah
dan maknanya tersendiri dalam menjalani kehidupan.

Melalui naskah kuno banyak sekali kandungan nilai-nilai kehidupan yang
dapat dipelajari pada masa sekarang. Dimana kehidupan pada masa sekarang tidak
bisa dilepaskan begitu saja dari masa lampau. Nurizzati (2014: 5), dengan
mempelajari kembali nilai-nilai kehidupan pada masa lampau, maka dianggap
dapat mengatasi kekisruhan atau kekacauan nilai-nilai kehidupan yang mungkin
terjadi pada masa sekarang, mungkin mendapat masukan atau setidaknya menjadi
alat ukur/alat pembanding.

Naskah kuno merupakan peninggalan kebudayaan yang tersimpan di
berbagai tempat di seluruh pelosok daerah nusantara seperti di rumah pemilik
naskah, pesantren dan surau-surau. Selain itu, naskah-naskah kuno juga sudah
tersedia di museum-museum, perpustakaan, maupun di perguruan tinggi. Terlebih
saat ini sudah banyak naskah yang sudah disediakan dan dapat diakses secara

online berbasis internet, salah satunya situs web https://khastara.perpusnas.go.id,

sehingga lebih mempermudah masyarakat dalam menemukan naskah terutama

bagi orang-orang yang tertarik meneliti naskah.



Namun pada masa sekarang, khususnya generasi muda sudah tidak banyak
yang berminat untuk mempelajari naskah kuno dan tidak banyak lagi yang bisa
membacanya. Bahasa naskah bukan bahasa yang digunakan dalam kehidupan
sehari-hari, sehingga tidak banyak yang mengerti isi di dalam naskah. Oleh karena
itu, naskah-naskah Nusantara perlu dilestarikan agar tidak punah seiring
berkembangnya zaman. Dalam upaya mendokumentasikan dan melestarikan
naskah-naskah, salah satunya dilakukan dengan penelitian. Dengan demikian,
informasi penting dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya tidak hilang begitu
saja sampai pada masa yang akan datang.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian penting untuk dilakukan guna
mengalihaksara dan mengalihbahasakan teks Hikayat Wasiat Lugman al-Hakim
agar informasi dalam naskah tetap terjaga dan diketahui oleh masyarakat.
Disamping itu, alih aksara dan alih bahasa juga bertujuan menggali nilai-nilai
yang terkandung di dalam naskah. Alih aksara dan alih bahasa terhadap Teks
Hikayat Wasiat Lugman al-Hakim, diharapkan mampu membuka pandangan
masyarakat bahwa naskah kuno merupakan bagian dari aset negara yang berharga
dan mengandung nilai pengetahuan yang dapat membangun karakter masyarakat
karena memuat penjelasan penting yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan
sekarang.

B. Fokus Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraian pada bagian

sebelumnya, maka fokus masalah dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan



kondisi fisik naskah, mengalihaksarakan dan mengalihbahasakan Teks Hikayat
Wasiat Lugman al-Hakim.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian, maka rumusan
masalah penelitian ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut.
Bagaimana bentuk deskripsi fisik naskah, alih aksara, dan alih bahasa Teks
Hikayat Wasiat Lugman al-Hakim?
D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang, fokus penelitian, dan rumusan masalah, maka
pertanyaan penelitian sebagai berikut.
1. Bagaimanakah bentuk deskripsi naskah Hikayat Wasiat Lugman al-
Hakim?
2. Bagaimanakah bentuk alih aksara teks Hikayat Wasiat Lugman al-Hakim?
3. Bagaimanakah bentuk alih bahasa teks Hikayat Wasiat Lugman al-Hakim?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan pertanyaan penelitian, maka tujuan
penelitian adalah sebagai berikut.
1. Menyajikan bentuk deskripsi naskah Hikayat Wasiat Lugman al-Hakim.
2. Menyajikan bentuk alih aksara teks Hikayat Wasiat Lugman al-Hakim.
3. Menyajikan bentuk alih bahasa teks Hikayat Wasiat Lugman al-Hakim.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis

maupun secara prakiis.



1. Manfaat Teoritis
a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam
perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang filologi.
b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah ilmu dan
jumlah penelitian di bidang sastra khususnya di bidang filologi.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti sendiri, bermanfaat untuk menambah pengetahuan
terhadap kajian ilmu filologi berupa naskah kuno dan isi dari Teks
Hikayat Wasiat Lugman al-Hakim.
b. Bagi pembaca, agar dapat mengetahui isi yang terkandung dalam
naskah Hikayat Wasiat Lugman al-Hakim.
c. Bagi masyarakat, agar dapat mengetahui isi kandungan naskah dan
mengerti bahwa naskah kuno merupakan aset bangsa yang

berharga.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap naskah Hikayat
Wasiat Lugman al-Hakim, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini lebih
difokuskan pada deskripsi naskah, alih aksara, dan alih bahasa. Penelitian tentang
naskah ini penting untuk dilakukan untuk menggali nilai-nilai yang terkandung di
dalam naskah, khususnya naskah Hikayat Wasiat Lugman al-Hakim. Dalam hal
ini, ada komponen yang perlu untuk diperhatikan dalam menggambarkan kondisi
fisik naskah secara lengkap. Selain deskprisi naskah, penelitian ini juga dilakukan
alih aksara dan alih bahasa. Dalam hal ini, ada tiga hal yang dapat disimpulkan
dalam penelitian, yakni sebagai berikut.

Pertama, Naskah Hikayat Wasiat Lugman al-Hakim dideskripsikan
berdasarkan 18 hal yang perlu diperhatikan dalam mengidentifikasi naskah yaitu:
(@) judul naskah ini adalah Hikayat Wasiat Lugman al-Hakim; (b) nomor naskah
Hikayat Hikayat Wasiat Lugman al-Hakim adalah W 125; (c) naskah Hikayat
Hikayat Wasiat Lugman al-Hakim berdasarkan katalogus disimpan di
Perpustakaan Nasional; (d) naskah Hikayat Hikayat Wasiat Lugman al-Hakim
diperoleh dari link dengan website resmi Perpustakaan Nasional yaitu

http://khastara.perpusnas.go.id.; (e) naskah Hikayat Hikayat Wasiat Lugman al-

Hakim diperoleh dalam bentuk file pdf dalam keadaan naskah yang utuh; (f)
ukuran naskah Hikayat Hikayat Wasiat Lugman al-Hakim adalah 20 x 32 cm; (g)
tebal naskah Hikayat Wasiat Lugman al-Hakim secara keseluruhan adalah 20

halaman dengan 10 halaman isi; (h) jumlah baris pada naskah
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Hikayat Wasiat Lugman al-Hakim pada umumnya berjumlah 21 baris dan terdapat
satu halaman yang hanya memiliki 17 baris ; (i) jenis tulisan yang digunakan
adalah aksara Arab-Melayu dan Arab murni. Ukuran huruf atau aksara adalah
ukuran sedang (medium). Bentuk huruf adalah tegak atau tegak lurus. Keadaan
tulisan adalah cukup jelas dan bisa dibaca. Bekas pena adalah cukup jelas terlihat
dari bentuk huruf yang ada di dalam naskah. Warna tinta adalah warna hitam dan
tinta berwarna merah; (j) penulisan naskah Hikayat Wasiat Lugman al-Hakim
adalah dengan satu muka atau tidak bolak balik. Penempatan tulisan pada naskah
adalah sejajar dengan lebar lembaran naskah yaitu ditulis dari kanan ke Kiri.
Naskah Hikayat Wasiat Lugman al-Hakim tidak memiliki penomoran halaman
naskah; (k) bahan naskah Hikayat Wasiat Lugman al-Hakim adalah bahan kertas;
(I) Bahasa naskah Hikayat Wasiat Lugman al-Hakim adalah bahasa Arab Melayu,
dan beberapa kalimat yang menggunakan bahasa Arab murni, yaitu pada potongan
Ayat Al-qur’an; (m) bentuk naskah Hikayat Wasiat Lugman al-Hakim adalah
berbentuk prosa; (n) umur naskah Hikayat Wasiat Lugman al-Hakim tidak
diketahui; (o) identitas pengarang naskah Hikayat Wasiat Lugman al-Hakim tidak
ditemukan dalam isi naskah. Namun, dalam website Perpustakaan Nasional tertera
bahwa pengarang naskah adalah Perpustakaan Nasional; (p) asal usul naskah ini

dari website Perpustakaan Nasional yaitu http://khastara.perpusnas.go.id dengan

cara mengunduh naskah dalam bentuk pdf dan langsung peneliti cetak pada
tanggal 20 Juni 2021; (q) fungsi sosial naskah Hikayat Wasiat Lugman al-Hakim
yaitu sebagai pedoman dalam hidup baik dunia maupun akhirat, dapat dijadikan

sebagai pembelajaran dalam mendidik anak, seperti jangan pernah sesekali
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menyekutukan Allah, mengajarkan bagaimana cara membedakan dalam bersikap
atau berprilaku, dimana ada perbuatan yang baik dan ada perbuatan yang tidak
baik untuk dilakukan, memberikan kesadaran dan pesan bagi kita untuk
menekankan perlunya meninggalkan susuatu hal yang buruk sebelum
melaksanakan sesuatu hal yang baik; (r) ikhtisar naskah Hikayat Wasiat Lugman
al-Hakim berisi penjelasan tentang seorang hamba Allah yang bernama Lugman
al-Hakim. Lugman adalah seorang hamba Allah yang mendapatkan hikmah dari
Allah yaitu kesempurnaan diri berupa ilmu pengetahuan yang diperoleh dari
apapun yang ia miliki dan selalu mengedepankan hal-hal yang lebih utama.
Lugman al-Hakim menyampaikan hikmah dalam bentuk nasihat-nasihat dan
pengajaran kehidupan yang ia dapatkan kepada anaknya. Semua pelajaran yang
diajarkan kepada putranya itu memiliki hikmah dan maknanya tersendiri dalam
menjalani kehidupan.

Kedua, teks Hikayat Wasiat Lugman al-Hakim ini dialihaksarakan dari
aksara Arab-Melayu ke aksara Latin. Alih aksara dilakukan sebagaimana adanya
tanpa mengubah susunan kata atau isi naskah. Alih aksara dilakukan dengan
pedoman alih aksara yang sebelumnya sudah ditentukan dan tabel bentuk-bentuk
huruf Arab-Melayu yang dikemukakan Hollander. Dalam mengalihaksarakan teks
Hikayat Wasiat Lugman al-Hakim, penulis mengalami beberapa kesulitan, yakni
adanya beberapa bagian naskah yang rusak dan ditemukan beberapa kosa kata
yang menggunakan tinta warna merah di dalam naskah yang tidak terlihat

sehingga tidak dapat terbaca dengan jelas.
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Ketiga, teks Hikayat Wasiat Lugman al-Hakim ini dialihbahasakan dari
bahasa Melayu ke bahasa Indonesia. Alih bahasa dilakukan dengan berpedoman
kepada pedoman alih bahasa yang disesuaikan dengan kaidah EBI dan KBBI.
Alih bahasa ini dilakukan agar dapat dipahami oleh masyarakat secara umum.
Naskah Hikayat Wasiat Lugman al-Hakim terdapat kosa kata lama dan
penggunaan bahasa Arab, serta beberapa kosa kata yang memiliki makna tertentu.
Kata-kata tersebut tetap ditulis sesuai dengan kaidah Ejaan Bahasa Indonesia (EBI

dan KBBI) dan dapat dilihat pada glosarium.
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B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan pada naskah Hikayat
Wasiat Lugman al-Hakim, maka penulis menyampaikan beberapa saran yakni
sebagai berikut.

1. Untuk menunjang perkembangan penelitian di bidang kajian filologi,
peneliti mengharapkan kepada Perpustakaan Universitas Negeri Padang
khususnya Perpustakaan Fakultas Bahasa dan Seni, agar dapat
menyediakan arsip naskah-naskah kuno. Baik naskah yang berupa
fotokopi maupun dalam bentuk file pdf. Hal ini bertujuan agar mahasiswa
khususnya mahasiswa Sastra Indonesia lebih dapat mengetahui dan
menambah pemahaman akan bentuk maupun isi dari naskah kuno.

2. Peneliti mengharapakan agar mahasiswa Sastra Indonesia semakin giat
dalam menggeluti penelitian terhadap naskah kuno. Hal ini bertujuan agar
informasi-informasi yang terkandung di dalam naskah dapat diketahui,
dipahami, dan dapat dijadikan sebagai suatu pembelajaran dalam
kehidupan. Selain itu, sebagai salah satu upaya dalam mempertahankan
nilai-nilai luhur dari budaya.

3. Peneliti mengharapkan kepada masyarakat agar lebih mengerti dan sadar
akan pentingnya menjaga naskah kuno karena naskah kuno ini memiliki
nilai-nilai pelajaran budaya tersendiri.

4. Peneliti mengharapkan agar masyarakat lebih tertarik dan giat lagi dalam

mengunjungi tempat koleksi naskah-naskah kuno, seperti surau-surau,
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perpustakaan, maupun museum-meseum tempat mengoleksi naskah kuno

tersebut.

Peneliti juga mengharapkan agar keberadaan ilmu Filologi di Perguruan
Tinggi tetap dipertahankan dan diajarkan kepada mahasiswa khususnya
mahasiswa Sastra Indonesia. Hal ini bertujuan untuk mempertahankan,
melestarikan, dan mengembangkan kebudayaan pada masa sekarang dengan

pembelajaran masa lampau melalui kandungan isi yang terdapat di dalam naskah.
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